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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk membaca kembali Relief Ramayana Candi Prambanan
dari perspektif Siwaistik. Penelitian dilakukan dengan cara pengamatan pada Relief
Ramayana Prambanan (RRP) yang terpahat pada candi Siwa dan Brahma di kompleks
candi Rarajongrang Prambanan. Pembacaan dilakukan dengan cara membandingkan
relief (RRP) dengan teks Ramayana Djawa Kuna (RDK). Ada dua versi RDK yang
digunakan sebagai pembanding vaitu RDK terjemahan Poerbatjaraka dan RDK
terjemahan Kern. RDK digunakan sebagai pembanding karena RDK dan RRP keduanya
aliran Siwaistik dan dibuat dan ditulis pada masa yang hampir sama. Kemungkinan
besar RDK dan RRP dibuat dan ditulis dari sumber yang sama.

Penelitian dilakukan selama dua tahun dalam tiga tahap. Tahap pertama dilakukan
pemotretan seluruh relief Ramayana yang ada di Candi Prambanan. Tahap kedua
dilakukan pembacaan relief dari sudut pandang ikonografi untuk mengidentifikasi
tokoh, situasi, dan peristiwa. Tahap ketiga dilakukan penafsiran tiap relief berdasarkan
teks RDK. Penelitian tahun pertama telah berhasil melakukan pemotretan seluruh relief
yang ada di candi Siwa. Tahun kedua ini melakukan pemotretan di Candi Brahwa dan
Wisnu dan analisis naratif pada reliefyang ada di Candi Siwa, Brahma dan Wisnu.

Berdasarkan penelitian tahun kedua ini dapat disimpulkan bahwa relief Ramayana
Prambanan mecnunjukkan dengan jelas serangkaian proses Rama scbagai inkarnasi
Wisnu. Gambaran proses ini dapat digunakan sebagai sumber cerita wayang kulit
Ramayana yang hingga saat ini jauh kurang popular dibandingkan dengan Mahabarata.

Kata kunci: Rama, Wisnuistik, Ramayana, Wayang
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BAB 1. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Candi Prambanan merupakan salah satu candi Siwa terbesar di Indonesia. Candi ini
terdiri atas tiga candi utama yaitu candi Siwa, Brahma, dan Wisnu, tiga candi wahana yaitu
garuda, nandi, dan angsa, serta candi perwara. Pada candi Siwa dan Brahma terdapat relief
Ramayana, sedangkan pada candi Wisnu terdapat relief Kresnayana. Para peneliti
terdahulu banyak melakukan kesalahan dalam pembacaan relief Ramayana pada candi
Siwa dan Brahma tersebut. Kesalahan baca ini dapat diduga karena sumber tertulis yang
lebih banyak beredar adalah Ramayana karya Walmiki dan variannya yvang merupakan
penganut aliran Wisnuisme.

Secara garis besar terdapat tiga aliran Hindu yang berkembang di Nusantara, yaitu
Siwaisme, Wisnuisme, dan Brahmanisme. Candi Prambanan tergolong sebagai candi Siwa.
Hal ini dapat dibuktikan bahwa dari ketiga candi utama yang berada dalam kompleks
candi Prambanan, candi Siwa adalah candi yang paling besar. Dalam aliran Siwaisme,
Dewa Siwa merupakan dewa yang paling tinggi, sementara itu aliran Wisnuisme, dewa
Wisnu merupakan dewa paling tinggi. Demikian juga dalam aliran Brahmanisme, dewa
Brahma menjadi dewa yang paling penting.

Relief-relief di Candi Prambanan bisa dibagi menjadi dua kategori, yakni relief-
relief kisahan (naratif) dan relief ikononis. Relief kisahan mencakup relief-relief Ramayana
di Candi Siwa dan Brahma serta relief Krisna di Candi Wisnu. Relief ikonis
menggambarkan dewa-dewa dan pengiringnya (Jordan, 121). Penelitian ini difokuskan
pada relief Ramayana yang terdapat pada Candi Siwa dan Brahma,

Keberadaan relief Ramayana di Candi Siwa menarik perhatian para peneliti
terdahulu. Stutterheim (1955: 122) adalah peneliti yang paling mencurigai terhadap relief-
relief Rama di Prambanan yang agaknya tidak mengikuti naratif Ramayana karya Walmiki.
[a mencurigai mengapa kisah Rama dipahatkan pada relief di candi Siwa dan Brahma,
padahal secara nalar Candi Wisnu adalah ruang yang paling cocok untuk menampilkan
Kisah Rama sebagai awatara Wisnu. Kecurigaan ini diperkuat oleh adanya relief pertama
di Candi Siwa yang menjelaskan visual garuda dan Wisnu (Gambar 1). Pertanyaan yang
muncul, mengapa tidak ada sosok Siwa? la menduga bahwa kisah Rama di candi Brahma

1
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merupakan perlambangan Jawa dari berbagai peristiwa dalam hidup sang penguasa Jawa
pada saat itu, seperti halnya naratif Panji di Jawa Timur (Sutterheim, 1955: 233-234). Oleh
karena itu tafsir relief Ramayana ini perlu dilengkapi sumber-sumber cerita lakon wayang
Jawatimuran dan lakon-lakon wayang Yogyakarta serta sumber-sumber tertulis lakon

wayang seperti Serat Kandha dan Hikayat Sri Rama Melayu.

2. Masalah Penelitian

Saat melakukan pengamatan terhadap hasil pemotretan relief Ramayana
Prambanan ditemui beberapa kejanggalan. Kejanggalan pertama dapat diamati pada panel
pertama (Gambar 1). Stutterheim (2009) mengatakan bahwa panel pertama ini
merupakan adegan Pemujaan Garuda. Yang menjadi pertanyaan, kenapa ada pemujaan
Garuda? lalu apa relevansinya dengan cerita Ramayana?. Kejanggalan ini diikuti oleh panel
berikutnya, yaitu Wisnu di hadapan para raja-raja. Mengikuti penafsiran ini, pembaca akan

bingung karena relief merupakan kesatuan cerita. Menurut penafsiran ini, tidak ada relasi

antara panel 1 dan panel 2.
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Panel yang juga membingungkan adalah panel XIII, Pertempuran melawan Jatayu
(Gambar 1,2). Terlihat sesuatu hal yang aneh. Relief ini menunjukkan seorang tokoh
bertangan banyak. Ada tafsir bahwa tokoh bertangan banyak dengan seorang perempuan
di atas burung garuda tersebut adalah Dasamuka (Rahwana) dan Sinta. Biasanya tokoh
bertangan banyak di atas burung garuda tersebut adalah Wisnu atau bisa jadi tokoh ini

adalah tokoh Harjunasasra saat memboyong Dewi Widowati. Dugaan ini diperkuat dengan

adanya tokoh buta bajang (raksasa kerdil) Sukasrana.

Gambar 1. 2. Panel XIII Pertempuran Melawan fatavu (Foto: Hanggar & Wisma Nugraha, 2014)

Pertanyaan utama yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana rangkaian peristiwa-peristiwa cerita Ramayana di candi Prambanan?

2. Bagaimana peran Rahwana dan Rama dalam relief candi Prambanan?
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